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BAB II
ANALISIS DAN PERANCANGAN

2.1 
Jaringan Komputer

 Jaringan komputer adalah sekelompok komputer yang saling berhubungan antara satu dengan lainnya menggunakan protokol komunikasi melalui media komunikasi sehingga dapat saling berbagi informasi, program-program, penggunaan bersama perangkat printer, harddisk dan sebagainya.

Adapun manfaat jaringan komputer adalah sebagai berikut :

1.  Sharing resources

2.  Media komunikasi

3.  Integrasi data

4.  Sumber daya lebih efisien dan informasi terkini

2.2  Manfaat Jaringan Komputer

Adapun manfaat yang didapat dalam membangun jaringan komputer adalah sebagai berikut :

1. Sharing resources

Sharing Resources bertujuan agar seluruh program, peralatan, atau peripheral lainnya dapat dimanfaatkan oleh  setiap orang yang ada pada jaringan komputer tanpa terpengaruh oleh lokasi maupun pengaruh dari pemakai. Dengan kata lain, seorang pemakai yang letaknya sangat jauh sekalipun dapat memanfaatkan data atau informasi yang lainnya tanpa mengalami kesulitan.  Jadi dengan adanya sharing resources ini dapat menekan biaya pembelian peripheral atau software karena adanya peningkatan sumber daya tersebut.

2. Media Komunikasi

Jaringan komputer memungkinkan terjadinya komunikasi antar pengguna, baik untuk teleconference maupun untuk menirim pesan atau informasi yang penting lainnya. Dengan menggunakan jaringan komputer, dua orang atau lebih yang jaraknya sangat jauh akan lebih mudah bekerja sama.

3. Integrasi Data

Pembangunan jaringan komputer dapat mencegah ketergantungan pada komputer pusat. Setiap proses data tidak harus dilakukan pada satu komputer saja, melainkan dapat didistribusikan ketempat lainnya, oleh sebab inilah maka dapat terbentuk data yang terintegrasi sehingga dengan demikian memudahkan pemakai untuk memperoleh dan mengolah informasi setiap saat.

4. Pengembangan dan pemeliharaan

Dengan adanya jaringan komputer ini, maka pengembangan peralatan dapat dilakukan dengan mudah dan menghemat biaya, misalnya untuk meningkatkan kualitas pencetakan dari dot matrik printer ke laser printer, maka tidak perlu membeli laser printer sejumlah komputer yang ada tetapi cukup satu buah karena printer tersebut dapat digunakan secara bersama-sama. Jaringan komputer juga bisa memudahkan pemakai dalam merawat harddisk dan peralatan lainnya, misalnya untuk memberikan perlindungan terhadap serangan virus maka pemakai dapat memusatkan perhatian pada harddisk sehingga data mendapatkan perlindungan yang efektif.

5. Keamanan data

Sistem jaringan komputer memberikan perlindungan terhadap data. Jaminan keamanan data tersebut diberikan melalui pengaturan hak akses para pemakai dan password, serta teknik perlindungan terhadap harddisk sehingga data mendapatkan perlindungan yang efektif.

6. Sumber daya lebih efisien dan informasi terkini

Dengan adanya pemakaian sumber daya secara bersama-sama, maka pemakai bisa mendapatkan hasil dengan maksimal dan kualitas yang tinggi. Selain itu data atau informasi yang diakses selalu terbaru, karena setiap ada perubahan yang terjadi dapat segera diketahui oleh setiap pemakai.
Jaringan komputer ini dapat dilakukan dengan menggunakan minimal dua komputer dimana satu komputer sebagai Ftp Server (SO Ubuntu 9.04) dan satu komputer lagi berfungsi sebagai client (SO Windows XP Proffesional). Ftp server akan memberikan response jika komputer client request. Pengerjaan tugas akhir yang berhubungan dengan jaringan komputer, harus memperhatikan penyusunan komputer, jarak, dan juga pengkabelan agar pengerjaan lebih efektif dan efisien. 
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Gambar 2.1 : Ftp server dengan satu client
Jaringan komputer diatas menghubungkan dua komputer dengan sistem operasi yang berbeda menggunakan metode pengkabelan cross. Aturan pengkabelan cross digunakan untuk antar komputer atau menghubungkan antara HUB dengan HUB atau switch dengan switch. Pengkabelan tipe cross urutan warna kabel yang terpasang pada konektor RJ45 pada ujung yang satu tidak sama dengan urutan warna pada ujung yang lain. 
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Gambar 2.2 : Aturan Pengkabelan cross

Kabel UTP terdiri dari beberapa warna. Setiap warna tersebut mempunyai fungsi masing-masing. Kabel UTP memiliki 8 kabel (4 pair), tetapi sebenarnya hanya 4 kabel (2 pair). Dua kabel untuk TX atau transfer data dan dua kabel untuk RX atau menerima data. Kabel yang dipakai harus dua pair atau dua pasang. Tanda kabel satu pasang adalah kabel tersebut saling melilit dan memiliki warna atau stripe yang sama. Menurut standar TIA/EIA-568-B pasangan kabel yang dipakai adalah pasangan orange-orange putih dan hijau-hijau putih.
	RJ 45 Pin
	Warna kabel
	Fungsi Kabel

	1
	Orange putih 
	Menerima data +

	2
	Orange
	Transfer data -

	3
	Hijau Putih
	Transfer data +

	4
	Biru
	Tidak dipakai

	5
	Biru putih 
	Tidak dipakai

	6
	Hijau
	Transfer data -

	7
	Coklat putih
	Tidak dipakai

	8
	Coklat
	Tidak dipakai


Tabel 2.1 : Fungsi warna kabel UTP
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Gambar 2.3 : Ftp server dengan 3 client dan hub

Ftp server yang bersistem operasi Linux Ubuntu desktop 9.04 terhubung dengan komputer client yang bersistem operasi Windows XP Profesional dengan perantara Switch. Aturan pengkabelan yang digunakan adalah sistem pengkabelan straight. Tipe pengkabelan Straight digunakan untuk menghubungkan antara PC (Personal Computer) dengan perangkat HUB atau dengan perangkat Switch. Pengkabelan tipe Straight urutan warna kabel yang terpasang pada konektor RJ45 pada ujung yang satu sama dengan urutan warna pada ujung yang lain. 
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Gambar 2.4 : Aturan pengkabelan straight

2.3
Analisis Kebutuhan dari Objek yang dibangun

Analisis Kebutuhan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan dalam perancangan sebuah sistem maupun sebuah objek dalam suatu proyek. Analisis kebutuhan ini sangat berpengaruh pada sistem atau objek yang akan kita bangun, karena analisis ini akan menuju suatu proses untuk menemukan dan menspesifikasikan sistem atau objek yang akan kita bangun. Adapun dua jenis analisis kebutuhan yang penulis butuhkan dalam pembuatan Tugas Akhir ini. Analisis tersebut antara lain sebagai berikut.

2.3.1
Analisis Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)
Jaringan komputer kini sangat diperlukan diberbagai instansi maupun perkantoran. Dengan adanya jaringan komputer, maka akan memudahkan dalam sharing data antar komputer dan waktu akan lebih efisien. Komputer terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat lunak memberikan instruksi-instruksi kepada perangkat keras untuk melaksanakan suatu tugas tertentu. Dalam sebuah jaringan seperti LAN (Local Area Network) yang ada dalam pemabahasan Tugas Akhir ini mencakup komputer yang digunakan sebagai ftp server dan komputer yang akan digunakan sebagai komputer client. Ftp server ini bersistem Operasi Linux Ubuntu 9.04 Desktop. Maka dari itu, komputer yang digunakan sebagai Ftp Server ini spesifikasinya beda dari komputer client. Adapun perangkat keras yang dibutuhkan untuk membangun sebuah Ftp Server dengan Sistem Operasi Linux Ubuntu 9.04 Desktop yang dihubungkan dengan 24 komputer client dengan sistem operasi Windows XP Profesional di Laboraturium komputer SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta sebagai berikut.

a. NIC (Network Interface Card)

NIC (Network Interface Card) card penghubung antara PC dengan jaringan, sehingga memungkinkan komputer untuk terkoneksi ke sebuah jaringan komputer. Bentuk yang paling umum dari NIC adalah ethernet. NIC memungkinkan sebuah komputer untuk memberi dan mengambil informasi dari komputer lain yang ada di jaringan yang sama. LAN merupakan jaringan tertutup yang terhubung melalui beberapa NIC dan hub, yang biasanya tidak terhubung ke dunia luar atau Internet. 
Fungsi utama dari NIC adalah mengubungkan komputer ke jaringan. Setiap NIC harus mempunyai network adapter driver yang mengijinkan untuk berkomunikasi dengan network protokolnya. Sebuah NIC spesifik untuk arsitektur LAN tertentu (misalnya, Ethernet, Token Ring, atau Fiber-Optic). NIC beroperasi pada Physical layer, layer yang paling bawah dari model OSI (Open Systems Interconnection).
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b. Kabel UTP (Unshielded Twisted Pair)

Kabel UTP (Unshielded Twisted Pair ) merupakan salah satu jenis kabel yang paling banyak digunakan dalam jaringan komputer saat ini. Kabel ini berisi empat pasang kabel yang tiap pair-nya dipilin (twisted). Kabel ini tidak dilengkapi dengan pelindung (unshilded). Keempat pasang kabel (delapan kabel) yang menjadi isi kabel berupa kabel tembaga tunggal yang berisolator. Sampai saat ini terdapat lima kategori kabel UTP, yaitu kabel UTP kategori satu sampai dengan kategori lima. Kabel UTP kategori satu dan dua tidak digunakan dalam jaringan komputer karena kemampuan transfer datanya sangat rendah. Kabel kategori ini banyak digunakan untuk komunikasi telepon, atau berfungsi sebagai kabel telepon. Sedangkan untuk jaringan komputer digunakan kabel kategori tiga sampai lima. Kabel kategori tiga bisa digunakan untuk komuniukasi dengan kecepatan 10 Mbps. Kabel UTP kategori lima bisa dipergunakan untuk jaringan dengan kecepatan 100 Mbps.
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Gambar 2.6 : Kabel UTP
c. RJ 45

RJ45 adalah sebuah konektor yang digunakan untuk menghubungkan kabel jaringan dengan LAN Card dan terminal jaringan yang biasa disebut dengan SWITCH atau HUB.
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Gambar 2.7 : RJ 45

d. Crimping Tool

Crimping Tool adalah sebuah tang yang digunakan untuk memotong,mengupas kulit kabel dan menghubungkan kabel UTP/STP dll ke RJ45.
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 Gambar 2.8 : Crimping tool
e. Cabel Tester

Alat ini digunakan untuk menguji hasil crimping kabel UTP dengan RJ 45. Led pada alat ini akan menyala jika kabel terkoneksi dengan baik.
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Gambar 2.9 : Cable tester

f.  Switch

Switch adalah sebuah alat jaringan yang melakukan bridging transparan (penghubung segementasi banyak jaringan dengan forwarding berdasarkan alamat MAC). Switch jaringan dapat digunakan sebagai penghubung komputer atau router pada satu area yang terbatas, switch juga bekerja pada lapisan data link, switch memiliki sejumlah port sehingga sering dinamakan multi-port bridge.
[image: image15.jpg]



Gambar 2.10 : Switch

g. Komputer

Komputer merupakan piranti utama yang akan digunakan untuk menjalankan sistem jaringan. Spesifikasi komputer yang digunakan sebagai ftp server.
	Nama device
	Spesifikasi

	Processor
	Dual Core

	Hardisk
	IDE 160 GB

	RAM
	1 GB

	VGA
	NVIDIA 1152 x 864 (32 bit), 60 Hz

	Sistem Operasi
	Linux Ubuntu Desktop 9.04


Tabel 2.2 : Spesifikasi komputer ftp server
Sedangkan komputer yang digunakan sebagai komputer client berjumlah 24 komputer dalam 1 laboraturium komputer. 

	Nama device
	Spesifikasi

	Processor
	Intel P4 2.4GHz

	Hardisk
	IDE 80 GB

	RAM
	512 MB

	VGA
	NVIDIA 1152 x 864 (32 bit), 60 Hz

	Sistem Operasi
	Windows XP Profesional


Tabel 2.3 : Spesifikasi komputer client
2.3.2
Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

Analisis kebutuhan software adalah fase paling penting,  dimana dengan tidak teridentifikasinya kebutuhan secara benar akan mengakibatkan aplikasi tidak dapat memenuhi kebutuhan client. Perangkat lunak adalah program yang berisi instruksi untuk melakukan proses pengolahan data. Saat ini, tingkat pemrosesan yang dikerjakan perangkat lunak bersifat machine-like (keinginan mesin) mulai berubah dengan sifat human-like (keinginan manusia). Perangkat keras tidak akan berfungsi tanpa adanya perangkat lunak begitu pula sebaliknya perangkat lunak tidak berfungsi tanpa adanya perangkat keras. Kedua perangkat tersebut memang saling berkaitan sehingga komputer dapat berfungsi dengan baik. Adapun perangkat lunak (software) yang dipelukan untuk membuat FTP server adalah :
a. Sistem Operasi Linux Ubuntu 9.04 Desktop
Ubuntu adalah Sistem Operasi lengkap berbasis Linux, tersedia secara bebas dan mempunyai dukungan baik yang berasal dari komunitas maupun tenaga ahli profesional. Rilis ubuntu biasanya terdiri dari 2 edisi, yaitu edisi Desktop dan Server. Perbedaan mendasar pada keduanya adalah pada versi desktop terdapat tampilan desktop manager sedangkan pada edisi server tidak ada, hanya command prompt saja.
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Gambar 2.11 Logo Ubuntu

b. File Transfer Protocol (FTP)
File Transfer Protocol (FTP) merupakan metode populer untuk mentransfer file diantara komputer-komputer. Komunikasi FTP mengikuti model client/server dimana klien memulai komunikasi dengan mengirim perintah dan server meresponnya dengan pesan dan kode-kode status, termasuk melakukan pengiriman atau penerimaan file, (Rahmat Rafiudin, 2005 : 102). FTP bekerja dengan TCP/IP dan umumnya digunakan di Internet meskipun dapat juga diimplementasikan dalam lingkungan LAN.

Protokol FTP mengizinkan transaksi fila dua-arah, dimana file-file dapat dikirim ke atau dari sebuah server. Transaksi-transaksi ini meliputi file system local dan file system remote . Nama file tersebut tidak berubah kecuali jika user bersangkutan mengubahnya ke nama baru. Protokol FTP umumnya menetapkan daftar tipe file yang dapat mentransfer file.

Komunikasi FTP merupakan pilihan paling tepat untuk berkirim beragam file/material, dan mendukung hampir semua tipe file yang dikenal saat ini. Termasuk diantaranya file-file teks, file-file grafik, file-file sound dan video serta paket-paket software.

Saat sebuah server menerima permintaan-permintaan FTP, ia membuka sebuah port (biasanya port 21) untuk koneksi yang masuk dan mengautentifikasi klien-klien berdasarkan account atau perizinan “anonymous”. Seseorang user dapat login menggunakan account sah dalam mesin bersangkutan, memberikan password miliknya. Jika login dinyatakan valid, ia kemudian diberi hak mengakses beragam file sebagaimana normalnya bekerja dibawah shell Unix. FTP pertama kali dikembangkan di University of California, Berkeley, sebagai pengenalan untuk sistem 4.2BSD (Berkeley Unix).
2.4 Perancangan Jaringan

Dalam perancangan jaringan komputer FTP server berbasis Sistem Operasi Linux Ubuntu 9.04 Desktop dengan client berbasis Sistem Operasi Windows XP Profesional ini sangat dibutuhkan di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Perancangan dimulai dengan menentukan IP yang akan dipakai untuk FTP server dan komputer client. Jaringan komputer di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta mengunakan jaringan LAN dengan topologi star. Semua komputer terhubung ke HUB. HUB akan menerima sinyal dari satu komputer dan mentransmisikannya ke komputer yang lain.

Adapun rancangan jaringan komputer di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta seperti gambar 2.12 di bawah ini.
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Gambar 2.12 : Rancangan Jariangan
Pada jaringan komputer, termasuk yang ada pada jaringan LAN (Local Area Network), perlu diperhatikan pengalamatan IP (IP address) bagi file server dan masing-masing client. Di dalam pengerjaan Tugas Akhir ini saya menggunakan alamat IP versi 4. Alamat IP versi 4 (sering disebut dengan Alamat IPv4) adalah sebuah jenis pengalamatan jaringan yang digunakan di dalam protokol jaringan TCP/IP yang menggunakan protokol IP versi 4. Panjang totalnya adalah 32-bit, dan secara teoritis dapat mengalamati hingga 4 miliar host komputer di seluruh dunia. Alamat IP versi 4 umumnya diekspresikan dalam notasi desimal bertitik (dotted-decimal notation), yang dibagi ke dalam empat buah oktet berukuran 8-bit. Dalam beberapa buku referensi, format bentuknya adalah w.x.y.z. Karena setiap oktet berukuran 8-bit, maka nilainya berkisar antara 0 hingga 255 (meskipun begitu, terdapat beberapa pengecualian nilai).





























































































Cilent


IP : 192.168.0.2


255.255.255.0


SO : Win XP Prof











Computer Response











Cilent


IP : 192.168.0.2


255.255.255.0


SO : Win XP Prof








Cilent


IP : 192.168.0.3


255.255.255.0


SO : Win XP Prof








Cilent


IP : 192.168.0.4


255.255.255.0


SO : Win XP Prof








Gambar 2.5 : NIC





Ftp Server


IP : 192.168.0.1


255.255.255.0


SO : Ubuntu desktop.9.04





Ftp Server


IP : 192.168.0.1


255.255.255.0


SO : Ubuntu desktop.9.04
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Cilent


IP : 192.168.0.5


255.255.255.0


SO : Win XP Prof








Cilent


IP : 192.168.0.4


255.255.255.0


SO : Win XP Prof











Cilent


IP : 192.168.0.2


255.255.255.0


SO : Win XP Prof








Cilent


IP : 192.168.0.3


255.255.255.0


SO : Win XP Prof








Ftp Server


IP : 192.168.0.1


255.255.255.0


SO : Ubuntu desktop.9.04
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